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ABSTRAK 

 

SHALESYA WIDIYA NINGRUM. Pengaruh Orientasi Kewirausahaan Dan 

Inovasi Produk Terhadap Keberhasilan Usaha Penjual Bakso Di Jakarta Barat 

Jurusan Administrasi Niaga Politeknik Negeri Jakarta 2026 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sektor kuliner memiliki peran 

penting dalam perekonomian, namun tingginya persaingan menyebabkan tidak 

semua pelaku usaha mampu mencapai keberhasilan usaha secara optimal. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh orientasi kewirausahaan 

terhadap keberhasilan usaha, pengaruh inovasi produk terhadap keberhasilan usaha, 

serta pengaruh orientasi kewirausahaan dan inovasi produk secara simultan 

terhadap keberhasilan usaha penjual bakso di Jakarta Barat. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif kausal. Populasi 

penelitian adalah penjual bakso di Jakarta Barat dengan sampel sebanyak 125 

responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan uji validitas, uji 

reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, uji t, uji F, dan 

koefisien determinasi (R²). Hasil penelitian menunjukkan bahwa orientasi 

kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha. 

Sementara itu, inovasi produk tidak berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan 

usaha secara parsial. Namun, secara simultan orientasi kewirausahaan dan inovasi 

produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha. Nilai 

koefisien determinasi sebesar 71,7% menunjukkan bahwa keberhasilan usaha dapat 

dijelaskan oleh kedua variabel tersebut, sedangkan 28,3% dipengaruhi oleh variabel 

lain di luar penelitian 

 

Kata Kunci: Orientasi Kewirausahaan, Inovasi Produk, Keberhasilan Usaha, 

UMKM 
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ABSTRACT 

 

SHALESYA WIDIYA NINGRUM. The Influence of Entrepreneurial Orientation and 

Product Innovation on the Success of Meatball Selling Businesses in West Jakarta, 

Department of Business Administration, Jakarta State Polytechnic 2026 

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in the culinary sector play an 

important role in the economy. However, intense competition has prevented many 

business owners from achieving optimal business success. This study aims to 

analyze the effect of entrepreneurial orientation on business success, the effect of 

product innovation on business success, and the simultaneous effect of 

entrepreneurial orientation and product innovation on the business success of 

meatball vendors in West Jakarta. This study employed a quantitative approach 

using a causal associative research method. The population consisted of meatball 

vendors in West Jakarta, with a sample of 125 respondents selected through 

purposive sampling. Data were collected using questionnaires and analyzed 

through validity and reliability tests, classical assumption tests, multiple linear 

regression analysis, t-test, F-test, and the coefficient of determination (R²). The 

results indicate that entrepreneurial orientation has a positive and significant effect 

on business success. Meanwhile, product innovation does not have a significant 

partial effect on business success. However, entrepreneurial orientation and 

product innovation simultaneously have a positive and significant effect on business 

success. The coefficient of determination of 71.7% indicates that business success 

can be explained by these two variables, while the remaining 28.3% is influenced 

by other variables outside the scope of this study. 

Keywords: Entrepreneurial Orientation, Product Innovation, Business Success, 

MSMEs 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1   Latar Belakang Masalah 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor yang 

memiliki peranan besar dalam perekonomian nasional. Keberadaan UMKM tidak 

hanya berfungsi sebagai penggerak aktivitas ekonomi masyarakat, tetapi juga 

menjadi sarana dalam menciptakan pemerataan pendapatan dan memperluas 

kesempatan kerja. Peran tersebut terlihat dari kontribusi UMKM terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) nasional yang mencapai 60,5%, serta kemampuannya dalam 

menyerap tenaga kerja sebesar 96,9 – 97% dari total tenaga kerja nasional 

(Kemenko PMK, 2023). Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar 

masyarakat Indonesia bergantung pada sektor UMKM sebagai sumber 

penghidupan, sehingga keberlanjutan dan keberhasilan usaha pada sektor ini 

menjadi hal yang sangat menentukan stabilitas ekonomi secara luas. 

Pada tingkat daerah, khususnya di DKI Jakarta, UMKM juga menjadi 

penopang utama aktivitas ekonomi masyarakat. Salah satu sektor yang berkembang 

pesat adalah usaha makanan dan minuman, yang tercatat sebagai sektor UMKM 

terbesar kedua setelah perdagangan, dengan jumlah pelaku usaha yang terus 

meningkat setiap tahunnya (BPS DKI Jakarta, 2024). Tingginya minat masyarakat 

terhadap sektor kuliner disebabkan oleh karakteristik usaha yang relatif mudah 

dijalankan, tidak memerlukan modal besar, serta memiliki permintaan yang stabil 

karena berkaitan dengan kebutuhan konsumsi harian (Suryana, 2017).  

Sebaran UMKM di DKI Jakarta menunjukkan bahwa Jakarta Barat merupakan 

wilayah dengan konsentrasi Industri Mikro dan Kecil (IMK) tertinggi, yaitu sebesar 

24,66% dari total IMK di DKI Jakarta (BPS, 2023). Tingginya konsentrasi tersebut 

mengindikasikan adanya intensitas persaingan usaha yang semakin kuat. Selain itu, 

data perkembangan jumlah UMKM di Jakarta Barat selama periode 2019–2024 

menunjukkan adanya fluktuasi yang cukup signifikan. 
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Penurunan jumlah usaha pada tahun 2020 dan 2022 diduga dipengaruhi oleh 

dampak pandemi COVID-19, sementara peningkatan kembali terjadi pada tahun 

2023 sebelum mengalami penurunan pada tahun 2024. 

Pola fluktuatif ini menunjukkan bahwa keberlangsungan usaha mikro dan kecil 

masih menghadapi berbagai tantangan, baik dari faktor internal maupun eksternal 

(BPS, 2023). Kondisi tersebut menyebabkan sebaran UMKM di DKI Jakarta 

terkonsentrasi pada wilayah dengan kepadatan penduduk dan aktivitas ekonomi 

tinggi. Industri Mikro dan Kecil antar wilayah DKI Jakarta terlihat pada tabel 1.1 

dibawah ini; 

Tabel 1. 1  Sebaran Industri Mikro dan Kecil di DKI Jakarta (2023) 

Wilayah Jumlah Unit Persentase 

Jakarta Barat 19.730 unit 24,66% 

Jakarta Timur 17.325 unit 21,66% 

Jakarta Utara 16.978 unit 21,23% 

Jakarta Selatan 15.503 unit 19,38% 

Jakarta Pusat 9.280 unit 11,60% 

Kepulauan Seribu 1.178 unit 1,47% 

 Sumber: BPS DKI Jakarta (2023) 

Berdasarkan Tabel 1.1, Jakarta Barat memiliki konsentrasi Industri Mikro dan 

Kecil (IMK) tertinggi di DKI Jakarta dengan 19.730 usaha atau 24,66% dari total. 

Menurut Tambunan (2019), konsentrasi UMKM di wilayah perkotaan 

meningkatkan intensitas persaingan usaha. Meskipun IMK merupakan sub-sektor 

manufaktur dari UMKM hal ini sejalan dengan tingginya konsentrasi Industri 

Mikro dan Kecil (IMK) di Jakarta Barat, yang mencapai 19.730 unit atau 24,66% 

dari total DKI Jakarta (BPS, 2023). Kondisi ini diperkuat oleh fakta bahwa sebagian 

besar IMK DKI Jakarta bergerak pada industri makanan (KBLI 10), yang menjadi 

hulu dari rantai pasok usaha kuliner (BPS, 2023). Banyaknya pelaku usaha pada 

sektor yang sama berpotensi memperketat persaingan dan menuntut strategi usaha 

yang lebih adaptif agar dapat bertahan. Perkembangan jumlah UMKM juga 
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menunjukkan dinamika yang perlu diperhatikan. Fluktuasi jumlah UMKM di 

Jakarta Barat selama periode 2019–2024 dapat dilihat pada Tabel 1.2 berikut; 

Tabel 1. 2 Fluktuasi Jumlah UMKM di Jakarta Barat 2019-2024 

Tahun Jumlah UMKM Jakarta Barat 

2019 16.969 unit 

2020 15.929 unit 

2021 17.036 unit 

2022 15.297 unit 

2023 19.730 unit 

2024 18.210 unit 

   Sumber: BPS DKI Jakarta (2024) 

Berdasarkan data pada Tabel 1.2 memperlihatkan bahwa jumlah UMKM di 

Jakarta Barat mengalami fluktuasi yang cukup signifikan. Penurunan terjadi pada 

tahun 2020 dan 2022, yang kemungkinan dipengaruhi oleh dampak pandemi 

COVID-19 terhadap aktivitas ekonomi. Peningkatan jumlah UMKM kembali 

terjadi pada tahun 2023, namun mengalami penurunan kembali pada tahun 2024. 

Pola tersebut menunjukkan bahwa keberlangsungan usaha mikro dan kecil masih 

menghadapi berbagai tantangan. Fluktuasi yang terjadi mencerminkan adanya 

dinamika keluar-masuk pelaku usaha, sehingga menggambarkan kondisi usaha 

yang belum sepenuhnya stabil. Tingginya konsentrasi dan fluktuasi jumlah UMKM 

di Jakarta Barat sebagaimana telah diuraikan sebelumnya menunjukkan bahwa 

sektor usaha mikro dan kecil berada dalam kondisi persaingan yang dinamis. Situasi 

ini tidak hanya menggambarkan pertumbuhan jumlah pelaku usaha, tetapi juga 

menunjukkan adanya ketidakstabilan dalam keberlangsungan usaha (Catalina & 

Soelaiman, 2025).  

Dalam konteks tersebut, diperlukan penentuan wilayah yang mampu 

merepresentasikan karakteristik persaingan usaha yang tinggi sekaligus memiliki 

potensi pasar yang besar. Salah satu wilayah yang memenuhi kriteria tersebut 

berada pada tingkat kecamatan di Jakarta Barat. Wilayah ini dipilih karena memiliki 

karakteristik yang mendukung sebagai lokasi penelitian (BPS Jakarta Barat, 2024). 

Selain itu, letaknya yang strategis, seperti kedekatan dengan perkantoran Kondisi 

ini pada gilirannya menciptakan lingkungan persaingan yang sangat kompetitif, 
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khususnya bagi usaha kuliner yang menawarkan produk dengan karakteristik 

serupa.  

Salah satu jenis usaha kuliner yang paling banyak ditemukan di Jakarta Barat 

adalah penjual bakso. Bakso merupakan produk kuliner khas Indonesia yang 

memiliki penerimaan pasar yang luas, digemari oleh berbagai segmen masyarakat, 

serta dapat dijangkau dengan harga yang relatif terjangkau. Karakteristik tersebut 

menjadikan penjual bakso sebagai salah satu pilihan usaha yang cukup populer di 

kalangan pelaku UMKM. Popularitas bakso sebagai produk kuliner juga didukung 

oleh data preferensi konsumen. Berdasarkan hasil survei yang ditampilkan pada 

Gambar 1.1 berikut; 

 

Gambar 1. 1 Hidangan Pilihan Anak Muda 
Sumber: Goodstats, (2024) 

 

        Berdasarkan data pada gambar 1.1 bakso dan mie ayam menempati posisi 

sebagai hidangan yang paling banyak dipilih oleh anak muda dengan persentase 

sebesar 68,8%, lebih tinggi dibandingkan jenis makanan lainnya seperti ayam 

goreng krispi, seblak, dan nasi goreng. Data ini menunjukkan bahwa bakso 

memiliki tingkat preferensi yang tinggi di kalangan konsumen, khususnya generasi 

muda. Tingginya preferensi tersebut mendorong banyak pelaku usaha untuk 

menjalankan usaha di bidang yang sama. Kondisi ini berdampak pada 

meningkatnya jumlah usaha penjual bakso dalam satu wilayah, sehingga tingkat 

persaingan usaha menjadi semakin ketat. Dalam situasi tersebut, tidak semua 

pelaku usaha mampu mencapai keberhasilan usaha secara optimal. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa usaha penjual bakso merupakan salah satu jenis usaha kuliner 
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yang berkembang pesat, namun memiliki tingkat persaingan yang tinggi. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Pratama (2024) yang menyatakan bahwa usaha penjual 

bakso memiliki peluang yang besar, tetapi dihadapkan pada kondisi pasar yang 

kompetitif dan tidak menentu, sehingga pelaku usaha dituntut untuk terus 

melakukan inovasi agar dapat bertahan. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di Jakarta Barat, ditemukan bahwa 

dalam radius sekitar satu kilometer terdapat beberapa penjual bakso yang 

beroperasi secara bersamaan. Bahkan, pada satu ruas jalan sepanjang kurang lebih 

500 meter terdapat beberapa pedagang bakso dengan menu yang tidak jauh berbeda. 

Wawancara pendahuluan terhadap enam pemilik usaha bakso menunjukkan bahwa 

usaha tersebut telah beroperasi antara dua hingga sepuluh tahun dengan kisaran 

harga per porsi antara Rp15.000 hingga Rp25.000. Meskipun berada pada kondisi 

yang relatif homogen dari sisi jenis produk dan lokasi usaha, terdapat perbedaan 

yang signifikan dalam volume penjualan harian. Tiga pedagang mampu menjual 

sekitar 110–150 porsi per hari, sementara tiga pedagang lainnya hanya mencapai 

60–85 porsi per hari. Selain itu, dua pedagang telah memanfaatkan layanan pesan 

antar berbasis aplikasi serta melakukan promosi melalui WhatsApp, sedangkan 

empat pedagang lainnya masih sepenuhnya mengandalkan pelanggan tetap dan 

promosi dari mulut ke mulut. Kesenjangan dalam volume penjualan dan strategi 

pengelolaan tersebut mengindikasikan adanya variasi nyata dalam tingkat 

keberhasilan usaha di antara para pelaku usaha. Perbedaan ini menunjukkan adanya 

kesenjangan keberhasilan usaha meskipun berada pada kondisi pasar yang relatif 

sama, sehingga menimbulkan pertanyaan mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi keberhasilan tersebut.  
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Hasil observasi penjualan penjual bakso di Jakarta Barat pada gambar 1.2 

berikut., 

 

Gambar 1. 2 Hasil observasi penjualan penjual bakso di Jakarta Barat 
Sumber: Data diolah penulis, 2026 

Berdasarkan gambar 1.2 penulis melakukan pra-survei untuk memperoleh 

gambaran awal mengenai kondisi Orientasi Kewirausahaan dan Inovasi Produk 

terhadap Keberhasilan Usaha pada pelaku usaha penjual bakso di Jakarta Barat 

yang hasilnya disajikan pada tabel 1.3 berikut; 

Tabel 1. 3 Pra Survey 
No Pernyataan Ya Tidak 

1 Apakah anda merasa keuntungan (laba) usaha bakso anda 

mengalami peningkatan yang signifikan dalam satu tahun 

terakhir? 
6 9 

2 Apakah daya saing produk anda saat ini lebih kuat dibandingkan 

dengan produk kompetitor sejenis? 
6 9 

3 Apakah anda selalu berusaha menjadi yang pertama dalam 

memperkenalkan menu atau layanan baru sebelum didahului 

oleh pesaing. 
2 13 

4 Apakah anda melakukan pembaruan atau variasi menu bakso 

(misal: bakso varian rasa, ukuran, atau bentuk baru) secara 

berkala? 
4 11 

5 Apakah anda secara aktif memantau strategi pesaing untuk 

memastikan bisnis anda tetap unggul? 
5 10 

6 Apakah menurut anda, rasa dan kualitas produk bakso anda 

memiliki ciri khas unik yang tidak ditemukan di tampat lain? 
7 8 

7 Apakah publik kepercayaan publik konsumen terhadap merek 

anda meningkat (ditandai dengan ulasan positif atau retensi 

pelanggan)? 
9 6 

8 Apakah penurunan daya beli atau banyaknya persaingan usaha 

sejenis di Jakarta Barat saat ini menjadi kendala besar bagi 

kelangsungan usaha anda? 
15 0 



7 
 

 

Sumber: Data diolah penulis, 2026 

Berdasarkan hasil pra-survey pada Tabel 1.3, terlihat bahwa sebagian besar 

pelaku usaha bakso di Jakarta Barat masih menghadapi berbagai kendala dalam 

mencapai keberhasilan usaha. Hal ini ditunjukkan oleh 9 dari 15 responden yang 

menyatakan bahwa laba usaha mereka belum mengalami peningkatan yang 

signifikan dalam satu tahun terakhir. Selain itu, 9 dari 15 responden juga 

mengungkapkan bahwa daya saing produk yang dimiliki belum lebih unggul 

dibandingkan dengan produk kompetitor sejenis. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa sebagian besar pelaku usaha masih mengalami kesulitan dalam 

meningkatkan kinerja usahanya di tengah persaingan yang semakin ketat. 

Pada aspek orientasi kewirausahaan, mayoritas responden menunjukkan 

kecenderungan yang masih rendah. Sebanyak 13 dari 15 responden menyatakan 

belum berupaya menjadi pelopor dalam memperkenalkan menu atau layanan baru 

sebelum didahului oleh pesaing. Selain itu, 10 dari 15 responden juga mengaku 

belum secara aktif memantau strategi yang diterapkan oleh pesaing. Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku usaha masih cenderung 

bersikap pasif dan kurang responsif terhadap perubahan pasar, sehingga berpotensi 

menghambat kemampuan usaha dalam menciptakan keunggulan bersaing. 

Pada aspek inovasi produk, hasil pra-survey juga menunjukkan kondisi yang 

belum optimal. Sebanyak 11 dari 15 responden menyatakan belum melakukan 

pembaruan atau variasi menu bakso secara berkala, sedangkan 8 dari 15 responden 

menilai bahwa produk yang mereka tawarkan belum memiliki ciri khas yang 

mampu membedakannya dari produk pesaing. Rendahnya tingkat inovasi tersebut 

berpotensi menyebabkan produk sulit bersaing di pasar yang didominasi oleh usaha 

sejenis dengan karakteristik yang relatif homogen. 

Sejumlah penelitian menunjukkan gap penelitian berbeda seperti Miranda & 

Budiono (2025) menyatakan bahwa Orientasi Kewirausahaan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keberhasilan UMKM F&B di Kota Depok. Farha, & 

Fatimah,  (2025) orientasi kewirausahaan tidak berpengaruh signifikan atau negatif 

terhadap keberhasilan usaha. Ini menunjukan dibeberapa kondisi orientasi 

kewirausahaan yang lemah tidak dapat meningkatkan keberhasilan usaha. Lai & 
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Widjaja (2023) menemukan bahwa inovasi berpengaruh positif dan signifikan 

secara statistik terhadap keberhasilan usaha UMKM yang diteliti. Bentuk inovasi 

yang dilakukan antara lain konsep tempat yang terapkan, inovasi produk dari 

makanan dan minuman serta inovasi lain sebagai tujuan menghadapi persaingan 

usaha dan mencapai keberhasilan usaha yang dijalankan. Ardy dkk., (2023) 

kemampuan inovasi produk tidak signifikan terhadap keberhasilan usaha 

dikarenakan UMKM tidak bisa melakukan inovasi karena dibatasi pengetahuan dan 

modal yang dimiliki sehingga juga tidak di terima konsumen. 

Berdasarkan uraian kondisi empiris tersebut, terlihat bahwa tingginya jumlah 

pelaku usaha kuliner khususnya penjual bakso di Jakarta Barat menyebabkan 

persaingan usaha menjadi semakin ketat. Meskipun berada pada lingkungan usaha 

yang relatif sama, terdapat perbedaan tingkat keberhasilan usaha antar pelaku 

usaha, terutama dalam hal volume penjualan, kemampuan mempertahankan 

pelanggan, serta strategi pemasaran yang diterapkan. Kondisi ini mengindikasikan 

bahwa keberhasilan usaha tidak hanya ditentukan oleh lokasi dan jenis usaha 

semata, tetapi juga dipengaruhi oleh kemampuan pelaku usaha dalam 

mengembangkan orientasi kewirausahaan dan inovasi produk. Namun demikian, 

pada kenyataannya masih ditemukan pelaku usaha yang belum mampu melakukan 

pembaruan produk, belum proaktif dalam menghadapi persaingan, serta masih 

mengandalkan cara pemasaran konvensional. Selain itu, hasil penelitian terdahulu 

terkait pengaruh orientasi kewirausahaan dan inovasi produk terhadap keberhasilan 

usaha juga menunjukkan hasil yang berbeda-beda atau belum konsisten. 

Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat permasalahan 

yang cukup kompleks dalam keberhasilan usaha penjual bakso di Jakarta Barat, 

yang ditandai dengan rendahnya daya saing, minimnya inovasi produk, serta 

lemahnya orientasi kewirausahaan di tengah tekanan persaingan yang tinggi. Oleh 

karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan guna menganalisis 

faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan usaha, khususnya yang berkaitan 

dengan orientasi kewirausahaan dan inovasi produk, sehingga diharapkan dapat 

memberikan solusi yang tepat bagi pelaku UMKM dalam meningkatkan 

keberhasilan usaha. 
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1.2   Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan sebagai berikut: 

a. Kota Administrasi Jakarta Barat memiliki kontribusi IMK sebesar 24,66% 

terhadap total IMK di DKI Jakarta yang menunjukkan tingginya jumlah pelaku 

usaha dan berpotensi meningkatkan persaingan, khususnya pada sektor kuliner. 

b. Terdapat variasi tingkat penjualan harian antar penjual bakso di wilayah Jakarta 

Barat meskipun berada pada lokasi dan segmentasi pasar yang relatif sama. 

c. Tidak semua pelaku usaha penjual bakso menerapkan strategi inovasi produk, 

seperti variasi menu, pengemasan, maupun kerja sama dengan layanan pesan 

antar berbasis aplikasi. 

d. Perbedaan dalam sikap dan perilaku kewirausahaan (inovatif, proaktif, berani 

mengambil risiko, otonomi, dan agresivitas kompetitif) diduga memengaruhi 

keberhasilan usaha. 

e. Hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh orientasi kewirausahaan dan 

inovasi produk terhadap keberhasilan usaha menunjukkan temuan yang 

bervariasi dan belum konsisten, khususnya pada usaha mikro berskala sangat 

kecil seperti penjual bakso. 

 

1.3   Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Bagaimana pengaruh Orientasi Kewirausahaan terhadap Keberhasilan Usaha 

Penjual bakso di Jakarta Barat? 

b. Bagaimana pengaruh inovasi produk terhadap keberhasilan usaha penjual bakso 

di Jakarta Barat? 

c. Bagaimana pengaruh orientasi kewirausahaan dan inovasi produk secara 

simultan berpengaruh terhadap keberhasilan usaha penjual bakso di Jakarta 

Barat? 
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1.4   Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah: 

a. Untuk menganalisis pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap keberhasilan 

usaha penjual bakso di Jakarta Barat. 

b. Untuk menganalisis pengaruh inovasi produk terhadap keberhasilan usaha 

penjual bakso di Jakarta Barat. 

c. Untuk menganalisis pengaruh orientasi kewirausahaan dan inovasi produk 

secara simultan terhadap keberhasilan usaha penjual bakso di Jakarta Barat. 

 

1.5   Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah ditetapkan, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat, baik secara teoritis maupun praktis. Adapun manfaat 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmu manajemen, 

khususnya dalam bidang kewirausahaan dan manajemen usaha mikro, terkait 

pengaruh orientasi kewirausahaan dan inovasi produk terhadap keberhasilan 

usaha. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Pelaku UMKM 

Memberikan gambaran mengenai pentingnya penerapan orientasi 

kewirausahaan dan inovasi produk dalam meningkatkan keberhasilan usaha 

di tengah persaingan yang ketat. 

2) Bagi Pemerintah/Instansi Terkait 

Sebagai bahan pertimbangan dalam merumuskan program pembinaan dan 

pemberdayaan UMKM, khususnya sektor kuliner di wilayah Jakarta Barat. 

3)  Bagi Peneliti Selanjutnya 

Sebagai bahan rujukan dan perbandingan dalam mengembangkan penelitian 

terkait faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan usaha mikro.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1   Kesimpulan  

Peineilitian ini meimiliki tujuan untuk meingeitahui Peingaruh Oirieintasi 

Keiwirausahaan dan Inoivasi Proiduk teirhadap Keibeirhasilan Usaha Peinjual baksoi di 

Jakarta Barat. Beirdasarkan hasil analisis data kuantitatif yang dioilah meinggunakan 

meitoidei SPSS deingan meilibatkan 125 reispoindein, maka dipeiroileih beibeirapa 

keisimpulan seibagai beirikut: 

a. Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa Oirieintasi Keiwirausahaan beirpeingaruh 

poisitif dan signifikan teirhadap Keibeirhasilan Usaha. Artinya, seimakin tinggi 

oirieintasi keiwirausahaan yang dimiliki peinjual baksoi di Jakarta Barat, yang 

teirceirmin dari keimampuan meinciptakan peiluang usaha, beirsikap proiaktif dalam 

meinghadapi peirubahan pasar, beirani meingambil risikoi bisnis yang teirukur, 

seirta meimiliki koimitmein untuk meingeimbangkan usahanya, maka seimakin 

tinggi pula keibeirhasilan usaha yang dicapai. Keibeirhasilan teirseibut ditunjukkan 

meilalui peiningkatan peinjualan, beirtambahnya jumlah peilanggan, 

meiningkatnya keiuntungan, seirta keimampuan usaha untuk beirtahan dan 

beirkeimbang di teingah peirsaingan. 

b. Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa Inoivasi Proiduk tidak beirpeingaruh 

teirhadap Keibeirhasilan Usaha. Artinya, inoivasi proiduk yang dilakukan oileih 

peinjual baksoi di Jakarta Barat, seipeirti peinambahan variasi meinu, peirubahan 

rasa, peinggunaan keimasan yang leibih meinarik, maupun peinyeimpurnaan cara 

peinyajian, beilum mampu meiningkatkan keibeirhasilan usaha seicara signifikan. 

oindisi ini meingindikasikan bahwa koinsumein leibih meimpeirtimbangkan faktoir 

lain, seipeirti cita rasa yang koinsistein, harga yang teirjangkau, loikasi usaha yang 

strateigis, kualitas peilayanan dan loiyalitas peilanggan dibandingkan deingan 

inoivasi proiduk yang dilakukan.
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c. Seicara simultan, Oirieintasi Keiwirausahaan dan Inoivasi Proiduk beirpeingaruh 

poisitif dan signifikan teirhadap Keibeirhasilan Usaha. Artinya, keibeirhasilan usaha 

peinjual baksoi di Jakarta Barat dipeingaruhi oileih koimbinasi keimampuan peilaku 

usaha dalam meineirapkan oirieintasi keiwirausahaan dan meilakukan inoivasi 

proiduk seicara beirsamaan. Keidua variabeil teirseibut mampu meimbeirikan 

kointribusi teirhadap peiningkatan keibeirhasilan usaha. Hal ini meinunjukkan 

bahwa oirieintasi keiwirausahaan meinjadi faktoir utama yang meindoiroing peilaku 

usaha meimanfaatkan inoivasi proiduk seicara leibih eifeiktif seihingga dapat 

meiningkatkan daya saing, meimpeirtahankan peilanggan, dan meindukung 

peirtumbuhan usaha seicara beirkeilanjutan. 

 5.2   Saran 

Beirdasarkan hasil peineilitian meingeinai Peingaruh Oirieintasi Keiwirausahaan 

dan Inoivasi Proiduk teirhadap Keibeirhasilan Usaha Peinjual Baksoi di Jakarta Barat, 

maka beibeirapa saran yang dapat dibeirikan adalah seibagai beirikut: 

a. Bagi Peinjual Baksoi di Jakarta Barat 

Peinjual baksoi diharapkan dapat : 

1) Meiningkatkan Oirieintasi Keiwirausahaan 

Beirdasarkan hasil peineilitian, indikatoir "Saya seilalu aktif dalam beirtindak 

untuk meimbuat keimajuan beisar usaha saya" meimpeiroileih nilai rata-rata 

teireindah. Oileih kareina itu, peinjual baksoi di Jakarta Barat disarankan untuk 

meiningkatkan sikap proiaktif dalam meingeimbangkan usahanya. Upaya 

yang dapat dilakukan antara lain meinyusun targeit peinjualan bulanan, 

meilakukan eivaluasi usaha seicara beirkala, meimanfaatkan meidia soisial 

seibagai sarana proimoisi, meindaftarkan usaha pada platfoirm layanan peisan-

antar makanan seipeirti GoiFoioid, GrabFoioid, dan ShoipeieiFoioid, seirta 

meingikuti peilatihan keiwirausahaan yang diseileinggarakan oileih Dinas 

PPKUKM, peirguruan tinggi, atau koimunitas UMKM. Seilain itu, peilaku 

usaha juga peirlu meimbiasakan diri meilakukan analisis seideirhana teirhadap 

peirkeimbangan pasar dan aktivitas peisaing seihingga mampu meingambil 

keiputusan bisnis seicara leibih ceipat dan teipat. 
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2) Meiningkatkan Inoivasi Proiduk 

Indikatoir "Saya meingeimbangkan proiduk baru untuk meinarik minat 

peilanggan" meimpeiroileih nilai rata-rata teireindah seihingga inoivasi proiduk 

peirlu ditingkatkan seicara leibih teirarah. Peinjual baksoi disarankan untuk 

meilakukan peingeimbangan meinu seicara beirkala, misalnya meinghadirkan 

varian baksoi isi keiju, baksoi meircoin, baksoi urat preimium, baksoi seihat 

reindah leimak, atau meinu pakeit heimat. Seilain itu, inoivasi juga dapat 

dilakukan meilalui peirbaikan keimasan yang leibih meinarik, peimbeirian labeil 

meireik, peinyeidiaan proiduk beiku (froizein foioid), seirta peiluncuran meinu eidisi 

musiman untuk meinjaga minat peilanggan. Seibeilum meiluncurkan proiduk 

baru, peilaku usaha seibaiknya meilakukan surveii seideirhana keipada 

peilanggan meingeinai varian yang diinginkan agar inoivasi yang dilakukan 

beinar-beinar seisuai deingan keibutuhan pasar. 

3) Meiningkatkan Keibeirhasilan Usaha 

Indikatoir "Peinjualan usaha saya meingalami peiningkatan" meimpeiroileih 

nilai rata-rata teireindah. Oileih kareina itu, peinjual baksoi peirlu meineirapkan 

proigram peiningkatan peinjualan yang leibih teireincana, seipeirti meimbeirikan 

proimoi pada jam-jam seipi, meineirapkan proigram loiyalitas peilanggan 

(misalnya peimbeilian 10 mangkuk gratis 1 mangkuk), meinyeidiakan 

layanan peimeisanan seicara daring, meimpeirluas peimasaran meilalui meidia 

soisial (Instagram, TikToik, dan WhatsApp Busineiss), seirta beikeirja sama 

deingan aplikasi layanan peisan-antar makanan. Seilain itu, peilaku usaha 

disarankan untuk meilakukan peincatatan peinjualan harian dan eivaluasi 

oimzeit seitiap bulan seihingga dapat meingideintifikasi proiduk yang paling 

diminati, meineintukan strateigi proimoisi yang leibih eifeiktif, seirta meingambil 

keiputusan bisnis beirdasarkan data peinjualan. 

b. Bagi Peimeirintah dan Instansi teirkait 

Peimeirintah daeirah dan instansi yang beirkaitan deingan peingeimbangan 

UMKM diharapkan dapat meimbeirikan peilatihan, peindampingan, seirta 

proigram peingeimbangan keiwirausahaan bagi peilaku usaha baksoi. Proigram 

teirseibut dapat difoikuskan pada peiningkatan keimampuan manajeirial, 



98 
 

 

peimasaran digital, inoivasi proiduk, seirta peingeiloilaan usaha agar keibeirhasilan 

usaha dapat teirus meiningkat. 

c. Bagi Peineiliti Seilanjutnya 

  Peineilitian seilanjutnya diharapkan dapat meinambahkan variabeil lain yang 

diduga meimeingaruhi keibeirhasilan usaha, seipeirti keimampuan peimasaran, 

peinggunaan teiknoiloigi digital, kualitas peilayanan, keiunggulan koimpeititif, atau 

moidal usaha. Seilain itu, peineilitian dapat dilakukan pada jeinis usaha kulineir 

lainnya atau wilayah yang beirbeida seihingga hasil peineilitian dapat 

dibandingkan dan meimiliki cakupan yang leibih luas
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